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A. Pengertian Manajemen  

Kata manajemen bersumber dari bahasa Inggris yakni 

"manage" yang memiliki arti mengatur, merencanakan, 

mengelola, mengusahakan dan memimpin. Manajemen 

merupakan suatu seni di dalam proses dan ilmu 

pengorganisasian. Dengan kata lain manajemen adalah sebuah 

seni untuk mengatur sesuatu, baik orang maupun pekerjaan. 

Dalam praktiknya manajemen memiliki subjek dan objek. 

Subjek merupakan orang yang mengatur, sedangkan objek 

adalah yang diatur. Adapun orang yang mengatur, 

merumuskan dan melaksanakan berbagai tindakan manajemen 

disebut manajer. 

Umumnya sebuah organisasi yang sedang berkembang 

membutuhkan manajemen dalam beberapa hal mencakup 

seperti manajemen strategi, manajemen sumber daya manusia, 

produksi, pemasaran dan manajemen lainnya. 

Jadi secara lebih spesifik pengertian manajemen adalah 

ilmu seni perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan 

pengawasan terhadap usaha-usaha para anggota organisasi dan 

penggunaan sumber daya organisasi untuk mencapai tujuan 

yang telah ditetapkan sebelumnya. 
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A. Peran Manajer 

1. Pegertian Manajer Secara Umum. 

Secara umum, manajer didefinisikan sebagai orang 

yang memiliki pengalaman, pengetahuan, serta keterampilan 

untuk dapat memimpin, mengelola, mengendalikan, 

mengatur dan mengembangkan organisasi demi mencapai 

tujuannya. Manajer juga merujuk pada seseorang yang dapat 

mengarahkan orang lain dan mampu bertanggung jawab atas 

kegiatan ataupun pekerjaan tersebut. 

2. Pengertian Manajer Menurut Para Ahli . 

Adapun menurut para ahli pengertian dari manajer 

adalah sebagai berikut : 

a. James A.F Stonner 

Seseorang yang melakukan segala perencanaan, 

proses, pengorganisasian, pengarahan serta pengawasan 

usaha-usaha dari para anggota organisasi guna mencapai 

tujuan organisasi yang telah ditetapkan sebelumnya. 

b. Prof. Dr. H. Arifin Abdurachman 

 Orang yang melakukan kegiatan-kegiatan atau 

aktivitas-aktivitas, proses kegiatan didalam rentetan 

maupun urutan suatu proses kegiatan. 

c. Dr. SP. Siagian 

Orang yang memiliki sebuah kemampuan dan 

keterampilan untuk memperoleh suatu hasil dalam upaya 

untuk mencapai tujuan melalui tindakan kerja orang lain. 

 

MANAJER DAN 

FUNGSI 

MANAJEMEN 
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A. Pengertian Perencanaan . 

Seperti yang sudah kita ketahui bersama bahwa 

perencanaan adalah suatu bagian yang sangat penting dan juga 

tidak bisa dipisahkan dari aktivitas manajemen. Lantas, apa 

sebenarnya arti ataupun pengertian perencanaan itu? Lalu, apa 

saja jenis-jenis dari perencanaan? 

Berkaitan dengan perencanaan, diantaranya yaitu 

pengertian perencanaan atau planning, baik itu pengertian 

perencanaan secara umum dan juga menurut pendapat 

beberapa ahli, tujuan dan fungsi dari perencanaan, serta 

berbagai jenis dari perencanaan. 

Pengertian perencanaan secara umum merupakan suatu 

upaya dalam menentukan berbagai hal yang hendak dicapai 

atau tujuan di masa depan dan juga untuk menentukan beragam 

tahapan yang memang dibutuhkan demi mencapai tujuan 

tersebut. 

Pengertian perencanaan juga bisa diartikan sebagai suatu 

bentuk kegiatan yang sudah terkoordinasi demi mencapai suatu 

tujuan tertentu dan juga dalam jangka waktu tertentu. Sehingga, 

dalam perencanaan akan terdapat berbagai kegiatan pengujian 

pada beberapa arah pencapaian, menganalisa seluruh 

ketidakpastian, menilai kapasitas, menentukan tujuan 

pencapaian, dan juga menentukan langkah dalam 

pencapaiannya. 

 

PERENCANAAN 
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A. Pengertian Organisasi 

1. Apa itu Organisasi adalah? 

Pengertian organisasi adalah sebuah wadah untuk 

sekumpulan orang yang bekerja sama secara rasional serta 

sistematis yang terpimpin atau terkendali untuk mencapai 

tujuan tertentu memanfaatkan sumber daya yang ada di 

dalamnya. 

Sementara dalam dunia bisnis, organisasi merupakan 

sekelompok orang yang melakukan kolaborasi untuk 

mencapai tujuan secara komersial dengan struktur yang jelas 

serta memiliki budaya kerja khusus. 

a. Defenisi Organisasi dari Para Ahli  

Diambil dari berbagai sumber, untuk penjelasan 

organisasi itu sendiri ada beberapa pengertian organisasi 

menurut para ahli. 

1)  W.J.S. Poerwadarminta 

Pengertian organisasi menurut W.J.S 

Poerwadarminta yakni organisasi merupakan susunan 

dan aturan dari berbagai bagian (orang atau 

kelompok) sehingga menjadi satu kesatuan yang 

teratur dan tertata. 

2)  Janu Murdiyamoko & Citra Handayani 

Organisasi merupakan sebuah sistem sosial 

yang mempunyai identitas kolektif secara tegas, progja 

yang jelas, prosedur dan cara kerja, serta daftar 

anggota yang secara terperinci. 

ORGANISASI 
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A. Pengertian Kompetensi  

Sebenarnya, apa yang dimaksud dengan kompetensi 

(competency)? Secara umum, pengertian kompetensi adalah 

suatu kemampuan atau kecakapan yang dimiliki oleh seseorang 

dalam melaksanakan suatu pekerjaan atau tugas di bidang 

tertentu, sesuai dengan jabatan yang disandangnya. 

Pendapat lain mengatakan arti kompentesi adalah suatu 

keterampilan, pengetahuan, sikap dasar, dan nilai yang terdapat 

dalam diri seseorang yang tercermin dari kemampuan berpikir 

dan bertindak secara konsisten. Dengan kata lain, kompetensi 

tidak hanya tentang pengetahuan atau kemampuan seseorang, 

namun kemauan melakukan apa yang diketahui sehingga 

menghasilkan manfaat. 

Secara etimologis kata “kompetensi” diadaptasi dari 

bahasa Inggris, yaitu “competence” atau “competency” yang 

artinya kecakapan, kemampuan, dan wewenang. Sehingga 

pengertian kompetensi adalah gabungan antara pengetahuan, 

keterampilan dan atribut kepribadian seseorang sehingga 

meningkatkan kinerjanya dan memberikan kontribusi bagi 

keberhasilan organisasinya. 

1. Pengertian Kompetensi Menurut Para Ahli 

Agar lebih memahami apa arti kompetensi, maka kita 

dapat merujuk pada pendapat para ahli berikut ini: 

a. Stephen Robbin 

Menurut Stephen Robbin (2007:38), pengertian 

kompetensi adalah suatu kemampuan (ability) atau 

KOMPETENSI 
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A. Pengertian Motivasi 

Motivasi berasal dari bahasa Latin "movere", yang berarti 

menggerakkan. Menurut Weiner (1990) motivasi adalah kondisi 

internal yang membangkitkan seseorang untuk bertindak, 

mendorong seseorag untuk mencapai tujuan tertentu, dan 

membuat indivdiu tersebut untuk tetap tertarik dalam kegiatan 

tertentu. Menurut Uno (2007), motivasi dapat diartikan sebagai 

dorongan internal dan eksternal dalam diri seseorang yang 

diindikasikan dengan adanya hasrat dan minat, dorongan dan 

kebutuhan, harapan dan cita-cita, penghargaan, dan 

penghormatan. Sedangkan Imron (1966) menjelaskan bahwa 

motivasi berasal dari bahasa Inggris "motivation" yang berarti 

dorongan atau pengalasan untuk melakukan suatu aktivitas 

hingga mencapai tujuan. 

pengertian motivasi juga bisa kita artikan menjadi segala 

hal yang menyebabkan adanya semangat atau dorongan dalam 

diri seseorang untuk mencapai atau mengerjakan sesuatu. 

Secara etimologi, kata motivasi asalnya dari bahasa 

Inggris, yakni “motivation” yang berarti “daya batin” atau 

“dorongan”. 

Sehingga pengertian motivasi dapat kita ketahui segala 

sesuatu yang dapat menggerakan atau mendorong seseorang 

guna melakukan tindakan terhadap sesuatu dengan tujuan 

tertentu. 

  

MOTIVASI 
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A. Pengertian Kompensasi 

Bagi karyawan yang bekerja di sebuah perusahaan, tentu 

tidak asing dengan istilah kompensasi. Lazimnya, pimpinan 

sebuah perusahaan memberikan berbagai kebijakan atau 

pengertian kompensasi kepada para karyawannya. 

Kompensasi ini biasanya dilakukan dan diberikan oleh 

perusahaan kepada karyawan karena adanya alasan tertentu. 

Lalu apa sebenarnya kompensasi itu? 

Pengertian kompensasi secara umum adalah segala 

sesuatu yang diterima seseorang, baik berupa fisik maupun non-

fisik dan harus dihitung serta diberikan kepada seseorang. 

Pengertian kompensasi umumnya merupakan suatu objek yang 

diberikan, kecuali dari pajak pendapatan. 

Arti lain juga, kompensasi adalah imbal baik berupa uang 

atau non-uang yang diberikan kepada karyawan sebagai 

pengganti pekerjaan yang telah dilakukan. 

Dalam hal ini, pengertian kompensasi merupakan hal 

yang kompleks dan sulit karena di dalamnya akan melibatkan 

berbagai dasar, di antaranya dasar kelayakan, dasar logika, 

dasar rasional, dan apakah dapat dipertanggungjawabkan serta 

menyangkut faktor emosional dari aspek tenaga kerja. 

Pengertian kompensasi tersebut lantas diberikan kepada 

seseorang dengan tujuan memberikan sebuah rangsangan atau 

motivasi kepada tenaga kerja atau karyawan untuk lebih 

meningkatkan prestasi kerja, selain meningkatkan efisiensi dan 

efektivitas dalam produksi atau dalam pekerjaan. 

KOMPENSASI 
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A. Pengertian Kepemimpinan 

1. Memahami Pengertian Kepemimpinan  

Kepemimpinan yang efektif dan kuat bukan hanya 

bermanfaat bagi orang lain yang dipimpinnya, namun ini 

juga sangat bermanfaat untuk individu yang 

menerapkannya. Setiap dari kita adalah pemimpin, yang 

mana kita harus memimpin diri sendiri untuk memilih hal-

hal yang dianggap benar dan menjauhi segala hal yang 

dianggap salah. Mari kita simak pengertian kepemimpinan 

secara umum. Leadership atau kepemimpinan adalah suatu 

seni yang membentuk individu yang kuat dan tangguh untuk 

memotivasi sekelompok orang agar mau bertindak dan 

bekerja bersama demi meraih tujuan bersama. Dalam 

perspektif dunia bisnis, usaha yang dilakukan dalam 

kepemimpinan ini berarti mengarahkan seluruh sumber 

daya manusia yang ada ke dalam strategi yang tepat untuk 

memenuhi kebutuhan dan tujuan perusahaan. 

Secara singkat, kepemimpinan diisi oleh para 

pemimpin yang penuh dengan inspirasi hebat, visioner dan 

mampu menjalankan tanggung jawabnya sebagai pengarah 

aksi. Pemimpin adalah seseorang yang memiliki kombinasi 

kepribadian atau karakter yang kuat, sehingga dapat 

membuat orang lain mau dan rela untuk mengikuti 

arahannya. Akan tetapi, kita perlu selalu ingat bahwa 

meskipun kepemimpinan dalam organisasi dapat memiliki 

KEPEMIMPINAN 
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A. Pengertian Pengawasan  

Pengawasan merupakan suatu proses atau upaya untuk 

memastikan bahwa seluruh kegiatan yang berjalan sudah sesuai 

dengan apa yang telah direncanakan sebelumnya. 

Dalam konteks perbankan, pengawasan merupakan 

proses pemeriksaan dan monitoring untuk menjamin 

pelaksanaan aturan mengenai pasar serta aturan prudensial 

industri perbankan untuk memelihara kesehatan industri 

tersebut. Sementara dalam konteks keuangan dan ekonomi 

secara umum pengawasan ada untuk menghindari terjadinya 

korupsi, penyimpangan serta pemborosan yang ditujukan pada 

aparatur negara atau lembaga pemerintahan yang mengelola 

Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN). Dengan 

dijalankannya pengawasan tersebut, diharapkan mekanisme 

anggaran negara dapat berjalan sebagaimana dikehendaki 

semula sesuai dengan rencananya, serta benar-benar terjamin 

APBN yang akan dipakai untuk tujuan bernegara. 

Pengertian Pengawasan 

Istilah pengawasan dalam bahasa Inggris disebut 

controlling, yang oleh Dale (dalam Winardi, 2000:224) dikatakan 

bahwa: The modern concept of control provides a historical record of 

what has happened and provides date the enable the executive to take 

corrective steps”. Hal ini berarti bahwa pengawasan tidak hanya 

melihat sesuatu dengan seksama dan melaporkan hasil kegiatan 

mengawasi, tetapi juga mengandung arti memperbaiki dan 

meluruskannya sehingga mencapai tujuan yang sesuai dengan 

PENGAWASAN 
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A. Pengetian Konflik 

Konflik adalah suatu proses social antara dua orang atau 

lebih dengan melakukan tindakan untuk berusaha 

menyingkirkan pihak lain dengan cara meningkirkan atau 

menghancurkan pihak lawan tersebut. 

Konflik sosial adalah suatu proses sosial dimana terjadi 

perselisihan atau ketidak cocokan antara satu pihak dengan 

pihak lainnya, dengan tujuannya untuk menyingkirkan pihak 

lawan tersebut dengan cara membuat lawan menjadi tidak 

berdaya.  

Dalam sosiologi, konflik adalah suatu proses sosial antara 

dua individu atau kelompok, di mana satu di antara satu pihak 

berusaha untuk menyingkirkan pihak lain, dengan 

menghancurkan atau membuatnya tidak berdaya dengan cara 

yang disertai dengan ancaman dan kekerasan. 

Biasanya, konflik dilatarbelakangi oleh perbedaan ciri-ciri 

yang dibawa individu atau kelompok dalam suatu interaksi 

sosial. 

Perbedaan-perbedaan tersebut di antaranya adalah 

menyangkut ciri fisik, kepandaian, pengetahuan, adat istiadat, 

keyakinan, dan lain sebagainya. 

Kendati begitu, konflik merupakan situasi yang wajar 

dalam setiap kehidupan bermasyarakat. Akan mustahil jika 

kehidupan individu atau kelompok masyarakat tidak pernah 

mengalami konflik. 

  

MANAJEMEN 
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A. Pengertian Analisis SWOT  

SWOT adalah kepanjangan dari Strength, Weakness, 

Opportunities, Threats. Analisis SWOT adalah teknik 

perencanaan strategi untuk bisnis atau suatu proyek. Metode ini 

mempertimbangkan faktor internal dan eksternal.  

Menurut Robinson dan Pearce (1997) Analisa SWOT 

adalah komponen penting dalam manajemen strategi yang akan 

menghasilkan profil perusahaan, di mana profil ini bisa 

mengidentifikasi apa saja kelemahan dan kekuatan 

perusahaan.menyusun strategi bisnis yang efektif. 

Sedangkan Albert S Humphrey adalah yang pertama kali 

memperkenalkan teknik ini di tahun 1960-an ketika menginisiasi 

proyek penelitian di Stanford Research Institute. Sejak saat itu, 

akhirnya SWOT mulai digunakan oleh para pebisnis untuk 

menumbuhkan dan mengembangkan perusahaan mereka. 

Analisis SWOT mengatur kekuatan, kelemahan, peluang, 

dan ancaman utama Anda ke dalam daftar yang terorganisir dan 

biasanya disajikan dalam bilah kisi-kisi yang sederhana. 

Dalam membangun sebuah bisnis, cukup penting bagi 

Anda untuk mengetahui apakah yang dimaksud dengan analisis 

SWOT. Secara umum, pengertian analisis SWOT adalah metode 

perencanaan dengan mengevaluasi 4 komponen, yaitu: 

Secara umum, analisis SWOT dilakukan dengan 

mengidentifikasi hubungan dan interaksi di antara faktor 

internal (kekuatan dan kelemahan) terhadap faktor eksternal 

(peluang dan ancaman), sebagaimana dikutip dari Analisis 

SWOT: Teknik Membedah Kasus Bisnis (2006) yang ditulis 

ANALISIS SWOT 
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